III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian deskriftiv verifikatif, pendekatan ex post
facto, dan penelitian survey. Menurut Nazir (1985: 63) menjelaskan bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat deskrip-
si, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sedang-
kan verifikatif menunjukan penelitian yang mencari pengaruh antara variabel
terikat. Pendekatan ex post facto merupakan suatu pendekatan yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian menurut kebelakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
(Sugiyono, 2006: 7). Sedangkan pendekatan survey yaitu penyelidikan yang
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi, sosial, ekonomi,

atau pihak dari suatu kelompok ataupun suatu daerah M.Nazir (2004: 63).

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Surya

Dharma 2 Bandar Lampung yang berjumlah 51 orang.
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Dalam penelitian ini jumlahnya populasinya terbatas maka penelitian ini tidak
menggunakan sampel. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan sampel
jenuh, sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga penelitian ini disebut sebagai

penelitian populasi.Dengan rincian tertera pada tabel berikut :

Tabel 3.Jumlah siswa kelas X SMA Surya Dharma 2 Bandar Lampung

No Kelas Jumlah Siswa

1 X (sepuluh) 1 24

2 X(sepuluh) 11 27
Jumlah 51

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMA Surya Dharma

Berdasarkan tabel diatas,siswa kelas X SMA Surya Dharma 2 Bandar
Lampung 51 orang yang tersebar di dua kelas yaitu X;dan X,, yang masing-

masing kelas berjumlah 24 dan 27 orang siswa.

2. Sampel

Dilihat dari populasi dalam penelitian ini berjumlah 51 orang, maka penelitian
ini tidak menggunakan sampel atau disebut dengan penelitian populasi karena
jumlah subjeknya hanya 51 orang. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto
(2007: 130) yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
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C. Variabel penelitian

1.Variabel Bebas

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya variabel terikat (Sugiyono, 2002: 33). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah:

a. Pemanfaatan sarana belajar di sekolah(X;)

b. Motivasi belajar (X3)

2.Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam

penelitian ini, variabel terikat adalah prestasi belajar ekonomi siswa(Y).

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa metode pengumpulan data
antara lain sebagai berikut:

1. Observasi

Tehnik observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan untuk
memperoleh gambara secara umum mengenai kondisi sarana belajar yang
dimiliki siswa dan motivasi belajar

2. Dokumentasi

Tehnik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar
ekonomi siswa yang diambil dari hasil ulangan semester.

3. Kuisioner



Tehnik ini dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau

peryataan kepada responden tentang variabel yang akan diteliti

E. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel Penelitian

Tabel 4.Defenisi Operasional Variabel
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Variabe | Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Variabel Skala
1 Variabel Pengul
uran
Sarana Sarana belajar Sumber belajar | Adanya buku literatur dan .
. . . . Ordinal
belajar | yaitu alat bantu buku penunjang,antara lain
di dalam belajar ya- buku pelajaran,buku cetak,dan
Sekolah | ng dapat mem- sebagainya
X1) bantu kegiatan
belajar anak Adanya alat pelajaran seperti
(Ali Imron,2002: Perlengkapan papan tulis,termasuk juga
45) Belajar spidol dan penghapus papan
tulis.
Adanya media pendidikan
seperti alat perekam
materi,komputer,LCD dan
sebagainya.
Tingkat pemanfaatan sarana
belajar di sekolah
Keadaan Adanya penerangan dan
Ruangan Kelas sirkulasi yang baik
Ruangan belajar yang bersih,
Sarana Belajar tidak ada bau bauan yang
lainnya dapat menggangu konsentrasi
belajar
tersedianya fasilitas
internet,lapangan olahraga
(futsal,basket,vollydIl.)
Motivas | Motivasi belajar Motivasi Tingkat atau besarnya Ordin
i Belajar | adalah dorongan instrinsik kesadaran siswa
Siswa yang timbul da- keingintahuan-nya al
(X2) lam diri siswa
baik yang berasal Tingkat kehadiran siswa
daridalam(instris dalam mengikuti proses
ik) maupun yang pembelajaran
datang dari luar
(ekstrinsik)untuk Mengerjakan tugas agar
melakukan aktiv- meningkatkan pengetahuan
itas belajar Senang mencari dan
(Sardiman AM, memecahkan masalah
2008: 73-75)
Kesadaran akan kebutuhan
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Keinginan untuk memperoleh
penghargaan
Motivasi
Ekstrinsik Mengerjakan tugas hanya
takut dihukum
Persaingan dalam belajar
Sesama siswa saling
memperlihatkan kemampuan-
nya
Tingkat metode mengajar
guru yang bervariasi
Prestasi | Prestasi belajar Hasil tes MID Besarnya hasil semester Interv
Belajar | adalah hasil yang semester mata mata pelajaran ekonomi
Ekonom | dicapai yang di- pelajaran semester genap al
i berikan guru ke- ekonomi
) pada muridnya semester genap
atau dosen ke-
pada mahasis-
wanya dalam ja-
ngka waktu tert-
entu (IsmetSyarif
danPurwanto)

F. Uji Persyaratan Instrumen

1.Uji Validitas

Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau shahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk mengukur validitas pada

angket menggunakan rumus. Korelasi Product Moment yaitu:

 vzo-(Sasy)
NS A Ve -5
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Keterangan :

rxy :Koefisien korelasi antara variabel x dan y

N : Jumlah sampel yang diteliti

X : Skor butir soal

Y : Skor skor total

Kriteria pengujian apabila Iyjwung > Itanel, maka item pertanyaan tersebut valid,
demikian juga sebaliknya apabila Ihitung < Tiabel, maka item pertanyaan tersebut

tidak valid. Arikunto (2005: 72)

2. Uji Reliabilitas Instrumens

Realibilitas menunjukan pengertian bahwa suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi tes tersebut dapat memberikan hasil
yang tetap. Arikunto (2005:86)

Dalam penelitian ini untuk menguji tingkat reliabilitas digunakan rumus

alpha,yaitu:

G l:k]il}[l_ Zj;ﬁ}

Keterangan :

I = Reliabilitas yang dicari

K = Banyaknya butir soal
X

% @b = Jumlah varians skor tiap-tiap item

g1 = Varians total (Suharsimi Arikunto,2005:109)



dimana,

Bz

Keterangan :

o,’ =varians total
N  =banyaknya data
2. X; =jumlah semua data

> X7 = jumlah kuadrat semua data
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Harga 5, yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas dengan

kriteria sebagai berikut.

”a. Antara 0.800 sampai dengan 1.000:
b. Antara 0.600 sampai dengan 0.800:
c. Antara 0.400 sampai dengan 0.600:
d. Antara 0.200 sampai dengan 0.400:
e. Antara 0.000 sampai dengan 0.200:

(Arikunto, 2001:75)

G.Uji Persyaratan Regresi

sangat tinggi
tinggi

cukup

rendah

sangat rendah.”

Uji Persyaratan Regresi Untuk Regresi Ganda

Menurut Sudarmanto (2005: 124), untuk menggunakan regresi linier ganda

sebagai alat analisis perlu dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila

persyaratan tersebut terpenuhi, maka regresi linier ganda dapat digunakan.

Beberapa persyaratan yang perlu diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut:
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a.Uji Linieritas Garis Regresi

Menurut Sudarmanto (2005: 124), uji linieritas garis regresi digunakan untuk
mengambil keputusan dalam memilih model regresi yang akan digunakan.
Selanjutnya menurut Sudarmanto (2005: 135), Kriteria pengujian yang di-
terapkan untuk menyatakan kelinieran garis regresi adalah dengan mengguna-
kan harga koefisien signifikansi dan dibandingkan dengan nilai alpha yang

dipilih oleh peneliti.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Sudarmanto (2005: 136-138), uji asumsi tentang multikolonieritas
dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang
linier antara variabel bebas (independen) yang satu dengan variabel bebas
(independen) lainnya. Ada atau tidaknya korelasi antarvariabel independen
dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelasi product moment dari

Pearson.

c. Autokorelasi

Menurut Sudarmanto (2005: 142-143), pengujian autokorelasi dimaksudkan
untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data pengamatan atau
tidak. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians
tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan memberikan
kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan
menggunakan uji Durbin- Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan

ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson
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mendekati angka 2, dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tidak memiliki

autokorelasi.
d. Heteroskedastisitas

Menurut Sudarmanto (2005: 147-148), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varian residual absolut sama atau tidak sama untuk semua
pengamatan. Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.
Pengujian Hipotesis
1. Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua,digunakan analisis regresi linier
sederhana, Persamaan regresi linier sederhana adalah ¥ = a + bx , dimana a
adalah variabel bebas. Untuk mencari rumus a dan b menggunakan rumus

dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+bx

L_ QXD -Q0Q XY)
ny X’ - X)?

. ny XY -(Q)Y)
ny X*-(O.x)?

Keterangan:

N

Y =subyek data variabel yang diprediksikan

a = konstanta
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b = koefesien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y.
X = subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu.

(Sudjana, 2005: 325).
2. Regresi Linier Multipel

Untuk hipotesis ketiga menggunakan model regresi linier multipel yaitu:

N

Y=a+b1X1 + b X5+ b X5

X22 XIY)— XX, X2Y)
"))
SIS, (S r S)
Ex I )- (a0 )

Keterangan:
Y = nilai ramalan untuk variabel Y

b2:

a = nilai intercept (konstanta)
bb, = koefisien arah
X1 X5 = variabel bebas

Uji hipotesis dalam skripsi ini diolah dengan program SPSS 13.0



